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Pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas UMKM melalui strategi 

pengembangan dan penerapan manajemen rantai pasok berkelanjutan. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi tahap persiapan dan analisis 

situasi awal, perencanaan program dan penyusunan modul, sosialisasi, pelatihan, 

workshop, pendampingan dan monitoring, serta evaluasi. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa adanya perubahan cara pandang peserta terhadap rantai pasok, 

dari yang semula dipahami sebagai rangkaian aktivitas teknis yang terpisah, 

menjadi suatu sistem terpadu yang saling berkaitan dan memengaruhi 

keberlangsungan usaha secara menyeluruh. Peserta mampu memetakan struktur 

rantai pasok secara lebih jelas, mengidentifikasi titik-titik kritis, serta menyadari 

potensi risiko yang sebelumnya kurang diperhatikan, seperti ketergantungan pada 

satu pemasok dan pengelolaan persediaan yang belum terencana. Perbaikan juga 

terlihat pada pola pengadaan bahan baku dan pengendalian stok yang menjadi lebih 

terukur berdasarkan proyeksi kebutuhan. Dampak lanjutan tercermin pada 

meningkatnya efisiensi biaya operasional dan distribusi melalui proses seleksi 

pemasok yang lebih rasional serta penjadwalan pengiriman yang lebih terstruktur. 

Selain aspek teknis, kegiatan ini turut memperkuat hubungan kemitraan dengan 

pemasok dan pelanggan, serta menumbuhkan kesadaran terhadap pentingnya 

keberlanjutan usaha dalam dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan.  

This activity aims to increase the capacity of MSMEs through strategies for 

developing and implementing sustainable supply chain management. The activity 

was implemented through several stages, including preparation and initial 

situation analysis, program planning and module development, outreach, training, 

workshops, mentoring and monitoring, and evaluation. The results of the activity 

indicated a shift in participants' perspectives on the supply chain, from initially 

being understood as a series of separate technical activities to an integrated, 

interconnected system that impacts overall business continuity. Participants were 

able to map the supply chain structure more clearly, identify critical points, and 

recognize potential risks that had previously been overlooked, such as dependence 

on a single supplier and unplanned inventory management. Improvements were 

also seen in raw material procurement patterns and stock control, which became 

more measurable based on projected needs. The subsequent impact was reflected 

in increased operational and distribution cost efficiency through a more rational 

supplier selection process and more structured delivery scheduling. In addition to 

the technical aspects, this activity also strengthened partnerships with suppliers 

and customers, and raised awareness of the importance of business sustainability 

in economic, social, and environmental dimensions.  
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki posisi yang sangat strategis dalam 

struktur perekonomian nasional (Munthe et al., 2023). Keberadaannya tidak hanya menjadi penopang 

utama penyerapan tenaga kerja, tetapi juga berperan sebagai penggerak ekonomi lokal yang tersebar 

hingga ke wilayah pedesaan (Nurhidayanti, 2025). Dalam konteks pembangunan ekonomi Indonesia, 

UMKM terbukti mampu bertahan di tengah berbagai dinamika krisis, baik krisis finansial maupun 

guncangan ekonomi akibat pandemi (Mohammad Afrizal Miradji et al., 2026). Kontribusi tersebut 

menunjukkan bahwa UMKM bukan sekadar pelaku ekonomi pelengkap, melainkan fondasi penting 

dalam membangun kemandirian dan ketahanan ekonomi masyarakat. 

Kerangka hukum yang mengatur dan mendorong penguatan sektor ini dapat dilihat dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang menegaskan 

pentingnya pemberdayaan UMKM secara terencana, terstruktur, dan berkelanjutan (Rizki et al., 2025). 

Regulasi tersebut memberikan landasan normatif bahwa pengembangan UMKM tidak cukup hanya 

berorientasi pada peningkatan jumlah unit usaha, melainkan juga pada penguatan kapasitas manajerial, 

akses pasar, serta daya saing yang berkelanjutan. Di dukung oleh (Ningsih & Apriani, 2023) yang 

meneliti strategi pemberdayaan untuk meningkatkan daya saing dan akses pasar UMKM. Dengan 

demikian, pengembangan UMKM harus dipahami sebagai proses jangka panjang yang terintegrasi 

dengan berbagai aspek tata kelola usaha. 

Meskipun memiliki kontribusi yang signifikan, realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian 

besar UMKM masih menghadapi persoalan klasik yang berulang (Ibrahim, 2025). Permasalahan 

tersebut meliputi keterbatasan akses bahan baku yang stabil, fluktuasi harga, distribusi produk yang 

belum efisien, serta ketergantungan pada pola pemasaran konvensional (Riyadi et al., 2026). Dalam 

banyak kasus, pelaku UMKM menjalankan usaha secara mandiri tanpa perencanaan sistematis terhadap 

alur pasokan dari hulu hingga hilir (Laksono & Kusuma, 2020). Kondisi ini menyebabkan usaha rentan 

terhadap gangguan eksternal, baik yang bersifat ekonomi maupun logistik. 

Salah satu aspek yang kerap luput dari perhatian pelaku UMKM adalah manajemen rantai pasok. 

Padahal, rantai pasok merupakan urat nadi yang menghubungkan proses pengadaan bahan baku, 

produksi, penyimpanan, distribusi, hingga produk sampai ke tangan konsumen akhir (Ndruru et al., 

2025). Ketika rantai pasok tidak dikelola secara efektif, biaya operasional meningkat, waktu pengiriman 

tidak terkontrol, dan kualitas produk sulit dipertahankan secara konsisten (Deviana et al., 2025). Dalam 

jangka panjang, kelemahan ini berpotensi menghambat pertumbuhan usaha dan mengurangi daya saing 

di pasar yang semakin kompetitif. 

Perkembangan ekonomi global yang semakin terintegrasi menuntut pelaku usaha untuk memiliki 

kemampuan adaptif terhadap perubahan pasar (Susilowati et al., 2025). Pola konsumsi masyarakat yang 

dinamis, kemajuan teknologi digital, serta tuntutan efisiensi biaya menjadi tantangan yang tidak dapat 

diabaikan (Ausat et al., 2025). UMKM yang tidak memiliki strategi pengelolaan rantai pasok yang 

terencana cenderung mengalami kesulitan dalam memenuhi permintaan yang fluktuatif (Ilham et al., 

2025). Akibatnya, peluang pasar yang seharusnya dapat dimanfaatkan justru terlewatkan karena 

keterbatasan kapasitas dan koordinasi. 

Selain itu, isu keberlanjutan kini menjadi perhatian utama dalam praktik bisnis modern. Konsep 

keberlanjutan tidak lagi dipahami sebatas pada aspek lingkungan, tetapi juga mencakup dimensi sosial 

dan ekonomi. UMKM dituntut untuk tidak hanya mengejar keuntungan jangka pendek, melainkan juga 

menjaga kesinambungan usaha dalam jangka panjang (Buleun et al., 2025). Pengelolaan rantai pasok 

yang berkelanjutan dapat menjadi instrumen strategis untuk mengurangi pemborosan, meminimalkan 

dampak lingkungan, serta membangun hubungan kemitraan yang lebih adil dengan pemasok dan 

distributor (Simanjuntak et al., 2025). 

Dalam praktiknya, banyak UMKM belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai 

pentingnya integrasi antar-aktor dalam rantai pasok. Hubungan antara pelaku usaha dengan pemasok 

sering kali bersifat transaksional dan jangka pendek, tanpa adanya perencanaan kolaboratif (Ngurah et 

al., 2025). Padahal, kolaborasi yang terbangun secara berkesinambungan dapat menciptakan stabilitas 

pasokan, transparansi harga, serta peningkatan kualitas bahan baku (Sukma Hanifa et al., 2026). Ketika 

hubungan tersebut tidak dikelola dengan baik, risiko keterlambatan atau kelangkaan bahan baku menjadi 

lebih besar. 
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Keterbatasan kapasitas manajerial juga menjadi faktor yang memperkuat urgensi intervensi 

melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Banyak pelaku UMKM menjalankan usaha 

berdasarkan pengalaman empiris tanpa didukung oleh pengetahuan manajemen yang sistematis (Afni et 

al., 2026). Keputusan pengadaan, penyimpanan, dan distribusi sering diambil secara reaktif, bukan 

berdasarkan perencanaan berbasis data (Manurung et al., 2025). Kondisi ini menimbulkan inefisiensi 

yang pada akhirnya berdampak pada struktur biaya dan margin keuntungan usaha. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi sebenarnya membuka peluang besar untuk 

meningkatkan efektivitas manajemen rantai pasok (Darmeinis, 2024). Aplikasi pencatatan stok, sistem 

pemesanan daring, hingga platform distribusi digital dapat dimanfaatkan untuk mempercepat arus 

informasi dan barang. Namun, adopsi teknologi di kalangan UMKM masih belum merata. Faktor 

keterbatasan literasi digital dan minimnya pendampingan menyebabkan potensi tersebut belum 

termanfaatkan secara optimal. 

Pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu instrumen strategis untuk menjembatani 

kesenjangan antara konsep manajemen modern dan praktik usaha di lapangan. Perguruan tinggi 

memiliki tanggung jawab moral dan akademik untuk mentransformasikan pengetahuan ke dalam bentuk 

yang aplikatif dan mudah dipahami oleh masyarakat. Melalui kegiatan pendampingan yang terstruktur, 

pelaku UMKM dapat diperkenalkan pada prinsip-prinsip dasar manajemen rantai pasok yang relevan 

dengan skala usaha mereka. 

Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian tidak dapat bersifat top-down semata, melainkan 

harus berangkat dari kebutuhan riil mitra. Setiap UMKM memiliki karakteristik produk, segmentasi 

pasar, serta jaringan pemasok yang berbeda. Oleh karena itu, strategi pengembangan harus disusun 

dengan mempertimbangkan konteks lokal dan potensi wilayah setempat. Pendekatan partisipatif 

memungkinkan pelaku usaha terlibat aktif dalam proses identifikasi masalah dan perumusan solusi. 

Dalam konteks keberlanjutan, manajemen rantai pasok dapat diarahkan untuk mendukung praktik 

usaha yang lebih ramah lingkungan (Tukhas Shilul Imaroh et al., 2026). Penggunaan bahan baku lokal, 

pengurangan limbah produksi, serta efisiensi energi merupakan langkah-langkah yang dapat 

diintegrasikan dalam strategi pengelolaan pasokan (Santika et al., 2024). Dengan demikian, UMKM 

tidak hanya berorientasi pada peningkatan profitabilitas, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan 

ekonomi yang bertanggung jawab. 

Aspek sosial juga tidak dapat diabaikan dalam pengembangan UMKM berkelanjutan. Rantai 

pasok yang dikelola secara adil dan transparan dapat memperkuat hubungan antar pelaku usaha dalam 

suatu ekosistem ekonomi lokal. Kemitraan yang saling menguntungkan antara produsen, pemasok, dan 

distributor akan menciptakan stabilitas usaha yang lebih kokoh. Ketika ekosistem ini tumbuh secara 

sehat, dampaknya akan dirasakan oleh masyarakat luas melalui peningkatan kesejahteraan dan 

kesempatan kerja. 

Di tengah persaingan pasar yang semakin terbuka, daya saing tidak lagi hanya ditentukan oleh 

kualitas produk semata, tetapi juga oleh kecepatan dan ketepatan distribusi. Konsumen saat ini 

menghendaki layanan yang cepat, transparan, dan dapat diandalkan. Manajemen rantai pasok yang 

efektif memungkinkan UMKM merespons permintaan pasar secara lebih fleksibel (Hadinda, 2025). 

Tanpa sistem yang tertata, peluang ekspansi pasar, termasuk melalui platform digital, akan sulit 

diwujudkan. 

Kegiatan pengabdian ini dirancang sebagai upaya sistematis untuk meningkatkan kapasitas 

UMKM dalam mengelola rantai pasok secara lebih terstruktur dan berkelanjutan. Melalui pelatihan, 

diskusi, dan pendampingan, pelaku usaha diharapkan mampu memetakan alur pasokan mereka secara 

menyeluruh. Identifikasi titik-titik kritis dalam proses pengadaan hingga distribusi menjadi langkah awal 

untuk merumuskan strategi perbaikan yang realistis dan dapat diterapkan. 

Lebih jauh lagi, penguatan manajemen rantai pasok diharapkan mampu menciptakan efisiensi 

biaya yang signifikan. Pengendalian persediaan yang lebih baik dapat mengurangi risiko overstock 

maupun kekurangan stok (Rachmawati & Lentari, 2022). Perencanaan produksi yang terkoordinasi 

dengan jadwal distribusi akan meningkatkan kepuasan pelanggan. Pada akhirnya, efisiensi tersebut akan 

bermuara pada peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha. 

Secara konseptual, pengembangan UMKM berkelanjutan melalui manajemen rantai pasok 

merupakan pendekatan yang memadukan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam satu kerangka 

terpadu. Pendekatan ini sejalan dengan arah kebijakan pembangunan nasional yang menempatkan 
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UMKM sebagai pilar ekonomi kerakyatan. Dengan pengelolaan yang lebih profesional dan terintegrasi, 

UMKM dapat naik kelas dan memperluas kontribusinya terhadap perekonomian daerah maupun 

nasional. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa permasalahan yang dihadapi UMKM tidak 

hanya berkaitan dengan modal dan pemasaran, tetapi juga menyangkut tata kelola alur pasokan yang 

efisien dan berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan fokus pada 

strategi pengembangan UMKM melalui manajemen rantai pasok menjadi relevan dan mendesak untuk 

dilaksanakan. Intervensi yang tepat dan berkesinambungan diharapkan mampu memperkuat fondasi 

usaha, meningkatkan ketahanan ekonomi lokal, serta mendorong terciptanya ekosistem UMKM yang 

lebih tangguh dan adaptif terhadap perubahan zaman. 

METODE  

Tahap Persiapan dan Analisis Situasi Awal 

Pada tahap awal, tim pelaksana melakukan identifikasi kondisi riil UMKM sasaran melalui 

pendekatan partisipatif. Kegiatan ini mencakup observasi lapangan, wawancara mendalam dengan 

pelaku usaha, serta diskusi kelompok terarah untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pola 

pengadaan bahan baku, proses produksi, sistem distribusi, pengelolaan persediaan, hingga pola 

hubungan dengan pemasok dan pelanggan. Analisis situasi dilakukan bukan hanya untuk memetakan 

permasalahan teknis, tetapi juga untuk memahami dinamika sosial dan budaya usaha yang memengaruhi 

keputusan rantai pasok. Selain itu, tim menyusun instrumen asesmen yang mencakup aspek efisiensi 

biaya logistik, ketepatan waktu pengiriman, stabilitas pasokan, serta risiko gangguan distribusi. Data 

yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif guna menentukan tingkat kesiapan 

UMKM dalam menerapkan strategi manajemen rantai pasok berkelanjutan. Tahap ini menjadi landasan 

utama agar intervensi yang diberikan benar-benar kontekstual dan sesuai kebutuhan. 

Tahap Perencanaan Program dan Penyusunan Modul Pelatihan 

Berdasarkan hasil analisis situasi, tim menyusun rencana program secara terstruktur yang 

mencakup tujuan kegiatan, indikator keberhasilan, materi pelatihan, serta metode pendampingan. Modul 

pelatihan dirancang secara aplikatif dengan bahasa yang mudah dipahami pelaku UMKM, namun tetap 

berbasis pada konsep manajemen rantai pasok modern. Materi yang disusun meliputi pemetaan alur 

rantai pasok, strategi pemilihan pemasok, pengendalian persediaan, perencanaan produksi berbasis 

permintaan, pengelolaan distribusi, serta prinsip keberlanjutan yang mencakup efisiensi sumber daya 

dan pengurangan limbah. Modul juga memuat studi kasus kontekstual yang relevan dengan karakteristik 

usaha peserta agar pembelajaran tidak bersifat abstrak, melainkan langsung dapat diterapkan. 

Perencanaan juga mencakup penyusunan jadwal kegiatan, pembagian tugas tim pelaksana, serta 

koordinasi dengan mitra lokal seperti perangkat desa, komunitas UMKM, atau koperasi setempat untuk 

memastikan dukungan kelembagaan. 

Tahap Sosialisasi dan Penguatan Komitmen Peserta 

Sebelum pelatihan inti dilaksanakan, dilakukan kegiatan sosialisasi untuk menjelaskan tujuan, 

manfaat, serta tahapan program kepada calon peserta. Tahap ini bertujuan membangun pemahaman awal 

bahwa manajemen rantai pasok bukan sekadar aktivitas logistik, tetapi strategi integral untuk 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. Dalam sesi ini, peserta diajak merefleksikan 

pengalaman usaha mereka, khususnya terkait kendala bahan baku, fluktuasi harga, keterlambatan 

pengiriman, atau penumpukan stok. Diskusi interaktif digunakan untuk menumbuhkan kesadaran 

kolektif bahwa persoalan tersebut dapat dikelola melalui pendekatan sistematis. Penguatan komitmen 

juga dilakukan melalui kesepakatan partisipasi aktif, kehadiran penuh dalam pelatihan, serta kesiapan 

mengikuti pendampingan lanjutan. Dengan demikian, kegiatan tidak berhenti pada transfer pengetahuan, 

melainkan berlanjut pada perubahan praktik usaha. 

Tahap Pelatihan Konseptual Manajemen Rantai Pasok Berkelanjutan 

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan pengabdian. Pelatihan disampaikan melalui metode 

ceramah interaktif, diskusi kelompok, simulasi, dan pemecahan studi kasus. Materi diawali dengan 

pengenalan konsep dasar rantai pasok, mulai dari alur bahan baku hingga produk sampai ke konsumen 

akhir. Peserta kemudian diperkenalkan pada prinsip keberlanjutan dalam rantai pasok, yang mencakup 

efisiensi penggunaan sumber daya, pengurangan biaya yang tidak produktif, pemilihan pemasok yang 
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stabil dan bertanggung jawab, serta pengelolaan limbah produksi. Penekanan diberikan pada pentingnya 

keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam operasional usaha. Selain itu, peserta 

dilatih untuk melakukan pemetaan rantai pasok usaha masing-masing. Melalui kegiatan ini, pelaku 

UMKM dapat mengidentifikasi titik lemah dalam alur distribusi, potensi pemborosan, serta peluang 

kolaborasi dengan pelaku usaha lain. 

Tahap Workshop Penyusunan Strategi Rantai Pasok 

Setelah memperoleh pemahaman konseptual, peserta mengikuti workshop penyusunan strategi 

yang lebih praktis. Dalam sesi ini, setiap pelaku usaha menyusun rencana perbaikan rantai pasok 

berdasarkan kondisi nyata usahanya. Kegiatan meliputi penyusunan daftar pemasok alternatif, 

perencanaan pengadaan berbasis kebutuhan, pengaturan jadwal produksi yang lebih efisien, serta 

strategi distribusi yang mempertimbangkan jarak, biaya, dan waktu. Peserta juga didorong untuk 

mempertimbangkan penggunaan teknologi sederhana seperti pencatatan digital persediaan atau 

komunikasi daring dengan pemasok. Tim pelaksana memberikan umpan balik terhadap rencana yang 

disusun, sehingga strategi yang dihasilkan bersifat realistis dan dapat diimplementasikan dalam jangka 

pendek maupun menengah. 

Tahap Pendampingan Implementasi dan Monitoring 

Pendampingan dilakukan secara berkala setelah pelatihan selesai. Tahap ini bertujuan memastikan 

bahwa strategi yang telah dirancang benar-benar diterapkan dalam praktik usaha sehari-hari. 

Pendampingan dapat dilakukan melalui kunjungan langsung maupun konsultasi daring. Dalam proses 

ini, tim membantu peserta mengatasi hambatan yang muncul, seperti resistensi perubahan, keterbatasan 

modal, atau kendala komunikasi dengan pemasok. Monitoring dilakukan terhadap perubahan biaya 

operasional, stabilitas pasokan, serta peningkatan ketepatan waktu distribusi. Pendampingan bersifat 

adaptif, artinya strategi dapat disesuaikan dengan perkembangan situasi pasar. Dengan pendekatan ini, 

proses transformasi tidak bersifat kaku, tetapi berkembang sesuai dinamika usaha. 

Tahap Evaluasi Program 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan pengabdian. Indikator yang digunakan 

meliputi peningkatan pemahaman peserta, perubahan pola pengelolaan persediaan, efisiensi biaya 

distribusi, serta kestabilan hubungan dengan pemasok. Metode evaluasi mencakup pre-test dan post-test, 

wawancara lanjutan, serta analisis perbandingan kondisi sebelum dan sesudah program. Data evaluasi 

kemudian dianalisis untuk melihat dampak jangka pendek terhadap kinerja usaha. Hasil evaluasi juga 

digunakan sebagai dasar perbaikan program di masa mendatang, sehingga kegiatan pengabdian memiliki 

kesinambungan dan kontribusi nyata bagi pengembangan UMKM. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Pemahaman Dasar Peserta tentang Manajemen Rantai Pasok Berkelanjutan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program ini memberikan dampak yang nyata terhadap cara 

pandang dan tingkat pemahaman peserta mengenai manajemen rantai pasok serta kaitannya dengan 

keberlangsungan usaha. Pada tahap awal, sebagian besar pelaku UMKM memaknai aktivitas pengadaan 

bahan baku, proses produksi, hingga distribusi produk sebagai rangkaian pekerjaan teknis yang berjalan 

sendiri-sendiri tanpa keterkaitan strategis. Pola pikir tersebut membuat pengambilan keputusan sering 

kali bersifat parsial dan jangka pendek, karena setiap tahapan diperlakukan sebagai unit terpisah yang 

tidak membutuhkan koordinasi menyeluruh. 

Melalui proses pendampingan, pemaparan materi, serta diskusi interaktif yang berlangsung secara 

bertahap, terjadi pergeseran cara berpikir yang cukup mendasar. Peserta mulai memahami bahwa rantai 

pasok bukan sekadar alur logistik, melainkan suatu sistem terpadu yang di dalamnya terdapat hubungan 

timbal balik antarproses. Mereka menyadari bahwa perubahan pada satu aspek misalnya keterlambatan 

bahan baku atau ketidaktepatan perencanaan produksi dapat menimbulkan konsekuensi berantai 

terhadap kualitas produk, ketepatan waktu pengiriman, hingga kepuasan pelanggan. Kesadaran ini 

mendorong lahirnya perspektif yang lebih sistemik dalam mengelola usaha. 

Kemampuan peserta dalam memetakan ulang alur operasional usahanya juga menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Jika sebelumnya mereka kesulitan menjelaskan secara runtut proses bisnis 

yang dijalankan, setelah kegiatan berlangsung mereka dapat menguraikan tahapan rantai pasok secara 

lebih terstruktur, dimulai dari identifikasi sumber bahan baku, mekanisme pengadaan, proses 

pengolahan, penyimpanan, hingga distribusi kepada konsumen akhir. Pemahaman ini tidak hanya 
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bersifat teoritis, tetapi juga tercermin dari kemampuan mereka mengidentifikasi titik-titik rawan 

inefisiensi serta peluang perbaikan dalam setiap tahapan. 

Selain itu, peserta menunjukkan kesadaran baru mengenai pentingnya menjaga efisiensi biaya 

tanpa mengorbankan kualitas, memastikan kontinuitas pasokan melalui hubungan kemitraan yang sehat, 

serta menerapkan pengendalian persediaan yang lebih terencana. Mereka juga mulai 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan jangka panjang dalam memilih pemasok dan mitra distribusi, 

termasuk mempertimbangkan stabilitas, komitmen, dan kesesuaian nilai usaha. Perubahan pemahaman 

ini menjadi landasan awal bagi transformasi perilaku manajerial di tingkat operasional, karena 

keputusan-keputusan yang diambil tidak lagi bersifat reaktif, melainkan lebih terencana, terukur, dan 

berorientasi pada kesinambungan usaha. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian (Muzayanah et al., 2024) yang menyatakan bahwa 

Kegiatan ini memberikan pemahaman dan pengetahuan bagi UMKM tentang manajemen rantai pasok 

yang berkelanjutan. Tidak hanya itu, pelaku UMKM Desa Tegallega juga dapat memetakan manajemen 

rantai pasok usahanya untuk menentukan strategi operasional untuk mengurangi pemborosan rantai 

pasok dari hulu ke hilir. 

Terpetakannya Struktur dan Titik Kritis Rantai Pasok UMKM 

Salah satu hasil konkret dari kegiatan ini adalah tersusunnya gambaran menyeluruh mengenai alur 

rantai pasok pada masing-masing UMKM peserta. Proses tersebut tidak terjadi secara instan, melainkan 

melalui tahapan diskusi mendalam, refleksi atas praktik usaha sehari-hari, serta pendampingan dalam 

menuangkan proses bisnis ke dalam bentuk visual yang sistematis. Dari kegiatan ini, para pelaku usaha 

mampu memetakan secara lebih jelas siapa saja pihak yang berperan dalam keberlangsungan operasional 

mereka, mulai dari pemasok bahan baku utama, alternatif pemasok yang berpotensi diaktifkan, mitra 

distribusi, hingga kelompok pelanggan yang secara rutin menyerap produk. 

Melalui pemetaan yang dilakukan secara partisipatif, sejumlah kerentanan dalam struktur usaha 

mulai terungkap. Beberapa peserta menyadari bahwa keberlangsungan produksi mereka sangat 

bergantung pada satu sumber pasokan tertentu, tanpa adanya skema cadangan apabila terjadi gangguan. 

Di sisi lain, terdapat pula praktik pembelian bahan baku yang selama ini dilakukan tanpa perencanaan 

berbasis kebutuhan riil, sehingga berpotensi menimbulkan pemborosan atau kekurangan stok. Aspek 

distribusi pun menjadi sorotan, terutama dalam hal penentuan rute dan frekuensi pengiriman yang belum 

mempertimbangkan efisiensi jarak tempuh maupun biaya operasional secara optimal. 

Pengungkapan titik-titik kritis tersebut menjadi momen reflektif bagi para peserta. Kesadaran 

akan adanya celah dalam sistem yang mereka jalankan mendorong munculnya inisiatif untuk melakukan 

pembenahan. Beberapa pelaku usaha mulai membuka komunikasi dengan calon pemasok alternatif 

sebagai langkah antisipasi terhadap risiko keterlambatan atau kenaikan harga. Ada pula yang mulai 

menyusun jadwal pembelian secara lebih terencana dengan mempertimbangkan proyeksi permintaan 

dan kapasitas penyimpanan, sehingga pengelolaan persediaan menjadi lebih terkendali. 

Dokumentasi peta rantai pasok yang telah disusun kemudian berfungsi sebagai instrumen analitis 

yang sederhana namun strategis. Keberadaannya membantu pelaku UMKM melihat hubungan 

antarbagian usaha secara utuh, sekaligus menjadi rujukan dalam mempertimbangkan keputusan 

operasional maupun strategis. Dengan demikian, proses pengambilan keputusan tidak lagi semata-mata 

bertumpu pada kebiasaan atau intuisi, melainkan didasarkan pada pemahaman yang lebih terstruktur 

mengenai kondisi riil dan dinamika rantai pasok yang mereka miliki. 

Perbaikan Pola Pengelolaan Persediaan dan Pengadaan Bahan Baku 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya pergeseran yang cukup berarti dalam cara peserta mengelola 

persediaan bahan baku. Pada kondisi awal, praktik yang umum dilakukan adalah pembelian secara 

spontan ketika stok hampir habis, tanpa didahului perhitungan kebutuhan berdasarkan tren penjualan 

atau rencana produksi. Pola tersebut membuat pengadaan cenderung bersifat darurat dan sering kali 

menimbulkan ketidakseimbangan antara ketersediaan bahan dan kebutuhan riil usaha. 

Setelah mengikuti rangkaian program pendampingan, para pelaku UMKM mulai mengadopsi 

pendekatan yang lebih terencana. Pengadaan bahan baku tidak lagi semata-mata didasarkan pada 

perkiraan sesaat, melainkan mempertimbangkan proyeksi penjualan, kapasitas produksi, serta waktu 

tunggu pasokan dari pemasok. Dengan adanya perencanaan tersebut, keputusan pembelian menjadi lebih 

rasional dan terukur, sehingga risiko kelebihan maupun kekurangan stok dapat diminimalkan. 
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Perubahan juga terlihat pada aspek pencatatan. Beberapa peserta mulai membiasakan diri 

mendokumentasikan arus masuk dan keluar bahan baku secara lebih tertib. Ada yang memanfaatkan 

buku pencatatan sederhana dengan format yang telah disesuaikan, sementara sebagian lainnya mencoba 

menggunakan aplikasi digital dasar untuk membantu pemantauan stok. Upaya ini memperkuat kontrol 

internal terhadap persediaan, karena pelaku usaha dapat memantau posisi stok secara berkala dan 

mendeteksi potensi masalah sejak dini. 

Dampak dari pembenahan tersebut mulai terasa dalam operasional harian. Tingkat pemborosan 

akibat bahan baku yang rusak atau melewati masa pakai dapat ditekan, karena jumlah pembelian lebih 

sesuai dengan kebutuhan produksi. Di sisi lain, risiko terhentinya proses produksi akibat kekurangan 

bahan juga berkurang, terutama ketika permintaan meningkat secara tiba-tiba. 

Dalam jangka pendek, kondisi ini berkontribusi pada stabilitas proses produksi. Usaha yang 

sebelumnya kerap mengalami penundaan karena keterlambatan bahan baku kini dapat berjalan lebih 

lancar. Konsistensi dalam memenuhi pesanan pelanggan pun meningkat, sehingga membangun 

kepercayaan dan memperkuat hubungan usaha secara berkelanjutan. Perubahan ini menjadi indikasi 

bahwa perbaikan sederhana dalam pengelolaan persediaan dapat memberikan dampak signifikan 

terhadap kinerja operasional dan reputasi usaha. 

Meningkatnya Efisiensi Biaya Operasional dan Distribusi 

 Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pascakegiatan, ditemukan adanya kecenderungan 

perbaikan dalam pengelolaan biaya operasional pada sejumlah UMKM peserta. Perubahan tersebut 

terutama terlihat pada komponen pengeluaran yang berkaitan dengan pengadaan bahan baku dan proses 

distribusi produk. Efisiensi yang muncul bukan dalam bentuk penurunan biaya yang drastis atau instan, 

melainkan dalam wujud pengeluaran yang lebih terarah, terkendali, dan disesuaikan dengan kebutuhan 

riil usaha. 

Sebelum program berlangsung, keputusan pembelian sering dilakukan berdasarkan kebiasaan 

atau kedekatan dengan pemasok tertentu tanpa proses perbandingan yang memadai. Namun setelah 

memperoleh pendampingan, peserta mulai menerapkan langkah yang lebih rasional dengan 

membandingkan harga, kualitas, serta ketepatan waktu pengiriman dari beberapa alternatif pemasok. 

Pertimbangan ini membuat keputusan pembelian tidak lagi bersifat rutin semata, tetapi melalui proses 

seleksi yang mempertimbangkan aspek biaya dan keberlanjutan pasokan. 

Dalam aspek distribusi, perubahan juga mulai terlihat pada cara pelaku usaha mengatur 

pengiriman produk. Sebagian peserta mencoba menerapkan jadwal pengiriman yang lebih terstruktur 

untuk menghindari frekuensi pengiriman kecil yang berulang dan tidak efisien. Ada pula yang 

menggabungkan beberapa pesanan dalam satu kali pengiriman guna menghemat biaya transportasi. 

Bahkan, beberapa UMKM mulai menjajaki kolaborasi distribusi dengan pelaku usaha lain yang 

memiliki rute pengiriman searah, sehingga beban biaya dapat ditanggung bersama dan menjadi lebih 

ringan. 

Walaupun dampak finansial yang dihasilkan masih berkembang secara bertahap dan belum 

sepenuhnya terakumulasi dalam bentuk peningkatan laba yang signifikan, perubahan ini mencerminkan 

transformasi pola pikir yang cukup mendasar. Para pelaku usaha tidak lagi memandang biaya sebagai 

sesuatu yang tetap dan sulit dikendalikan, melainkan sebagai komponen yang dapat dikelola melalui 

perencanaan dan evaluasi yang cermat. Pergeseran ini menunjukkan langkah awal menuju tata kelola 

usaha yang lebih strategis, di mana setiap pengeluaran dipertimbangkan dalam kerangka efisiensi, 

keberlanjutan, dan daya saing jangka panjang. 

Hasil kegiatan ini didukung oleh penelitian (Kartini, 2023) menjelaskan bahwa Dalam pelatihan 

ini, UMKM akan diajarkan tentang pengelolaan persediaan, proses produksi, distribusi, pengiriman, dan 

manajemen logistik secara efektif. Dengan memahami bagaimana cara mengelola rantai pasok mereka 

dengan lebih baik, UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional mereka, meningkatkan kepuasan 

pelanggan, mengurangi biaya, dan meningkatkan profitabilitas. 

Penguatan Hubungan Kemitraan dengan Pemasok dan Pelanggan 

Kegiatan ini juga menghasilkan penguatan hubungan kemitraan antara pelaku UMKM dan para 

pihak yang terlibat dalam aktivitas usahanya. Melalui proses diskusi dan refleksi bersama, peserta mulai 

menyadari bahwa keberlangsungan usaha tidak hanya ditentukan oleh kemampuan internal dalam 

memproduksi barang atau jasa, tetapi juga oleh kualitas relasi yang dibangun dengan pemasok maupun 
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pelanggan. Hubungan yang terpelihara secara berkesinambungan dipahami sebagai aset strategis yang 

berperan dalam menjaga kelancaran alur rantai pasok. 

Sejumlah pelaku usaha menunjukkan inisiatif untuk membangun komunikasi yang lebih terbuka 

dan teratur dengan pemasok. Jika sebelumnya interaksi hanya terjadi ketika melakukan pemesanan, kini 

mereka mulai membahas secara proaktif mengenai jadwal pengiriman, standar kualitas bahan baku, serta 

kemungkinan kerja sama jangka panjang yang saling menguntungkan. Pendekatan ini menciptakan 

ruang dialog yang lebih konstruktif, sehingga potensi kendala dapat diantisipasi lebih awal dan tidak 

berkembang menjadi gangguan produksi. 

Pada sisi pelanggan, perubahan sikap juga terlihat dalam perhatian yang lebih besar terhadap 

konsistensi mutu produk dan ketepatan waktu distribusi. Pelaku usaha semakin memahami bahwa 

kepuasan pelanggan tidak hanya ditentukan oleh harga, tetapi juga oleh keandalan pelayanan. Oleh 

karena itu, upaya menjaga kualitas dan memastikan pesanan tiba sesuai kesepakatan mulai diposisikan 

sebagai bagian dari strategi mempertahankan dan memperluas pangsa pasar. 

Kesadaran tersebut menunjukkan bahwa manajemen rantai pasok dipahami secara lebih 

komprehensif. Fokusnya tidak lagi terbatas pada efisiensi proses internal, melainkan mencakup 

pembangunan kepercayaan dengan mitra eksternal. Kepercayaan ini menjadi fondasi penting dalam 

menciptakan kerja sama yang stabil dan berkelanjutan. 

Dalam konteks dinamika pasar yang kerap diwarnai fluktuasi harga maupun gangguan distribusi, 

penguatan kemitraan ini berfungsi sebagai modal sosial yang bernilai strategis. Relasi yang terjalin 

dengan baik memungkinkan adanya fleksibilitas, negosiasi yang lebih terbuka, serta dukungan timbal 

balik ketika menghadapi situasi tidak menentu. Dengan demikian, jaringan kemitraan yang solid tidak 

hanya memperkuat daya tahan usaha, tetapi juga meningkatkan kapasitas adaptasi UMKM terhadap 

perubahan lingkungan bisnis. 

Tumbuhnya Kesadaran terhadap Prinsip Keberlanjutan Usaha 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perkembangan dalam cara pandang peserta terhadap makna 

keberlanjutan usaha. Jika pada awalnya sebagian pelaku UMKM memaknai keberlanjutan sebatas pada 

kemampuan bertahan dalam memperoleh keuntungan, setelah mengikuti rangkaian kegiatan mereka 

mulai memahami bahwa konsep tersebut memiliki dimensi yang lebih luas. Keberlanjutan tidak hanya 

menyentuh aspek lingkungan, tetapi juga mencakup kesinambungan ekonomi serta tanggung jawab 

sosial yang melekat pada aktivitas usaha. 

Pemahaman yang lebih komprehensif ini tercermin dari munculnya inisiatif untuk meninjau 

kembali praktik produksi yang selama ini dijalankan. Beberapa pelaku usaha mulai mempertimbangkan 

penggunaan bahan baku yang dinilai lebih ramah terhadap lingkungan, meskipun dilakukan secara 

bertahap sesuai dengan kapasitas usaha. Upaya pengurangan limbah produksi juga mulai diperhatikan, 

baik melalui pengelolaan sisa bahan agar tidak terbuang percuma maupun dengan memanfaatkan 

kembali material yang masih memiliki nilai guna. Langkah-langkah tersebut menunjukkan adanya 

kesadaran bahwa efisiensi dan tanggung jawab lingkungan dapat berjalan beriringan. 

Di sisi lain, dimensi ekonomi keberlanjutan turut mendapat perhatian. Peserta mulai menyadari 

pentingnya menyusun perencanaan usaha yang tidak hanya berorientasi pada target jangka pendek, 

tetapi juga mempertimbangkan stabilitas dan pertumbuhan di masa mendatang. Perencanaan produksi, 

pengelolaan keuangan, serta penguatan relasi dengan mitra usaha mulai ditempatkan dalam kerangka 

strategi jangka panjang. Hal ini menandakan adanya pergeseran dari pola pengelolaan yang bersifat 

reaktif menuju pendekatan yang lebih antisipatif. 

Transformasi pola pikir tersebut menjadi capaian yang signifikan dalam konteks pengembangan 

UMKM. Keberlanjutan usaha pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam 

membaca perubahan pasar, menyesuaikan diri terhadap dinamika lingkungan bisnis, serta menjaga 

keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dengan tumbuhnya kesadaran ini, UMKM 

memiliki fondasi yang lebih kuat untuk bertahan sekaligus berkembang secara berkelanjutan di tengah 

tantangan yang terus berubah. 

Terbentuknya Jejaring Kolaborasi Antar-UMKM 

Selama kegiatan berlangsung, dinamika interaksi antar peserta berkembang secara aktif dan 

partisipatif. Diskusi yang awalnya berfokus pada pemahaman materi secara bertahap bertransformasi 

menjadi ruang berbagi pengalaman praktis, tantangan usaha, hingga strategi yang selama ini diterapkan 
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masing-masing pelaku UMKM. Intensitas komunikasi tersebut menciptakan suasana saling percaya 

yang mendorong keterbukaan dan pertukaran informasi secara lebih luas. 

Dari proses tersebut, mulai tumbuh gagasan untuk menjalin kerja sama yang bersifat konkret. 

Beberapa pelaku usaha menyampaikan keinginan untuk saling bertukar informasi mengenai pemasok 

yang dinilai berkualitas dan kompetitif. Ada pula yang mengusulkan pembelian bahan baku secara 

kolektif guna memperoleh harga yang lebih menguntungkan melalui skema pembelian dalam jumlah 

besar. Selain itu, muncul inisiatif untuk melakukan promosi bersama, baik melalui media sosial maupun 

kegiatan pemasaran tertentu, sebagai upaya memperluas jangkauan pasar dengan biaya yang lebih 

efisien. 

Jejaring kolaboratif yang terbentuk ini merupakan hasil non-material yang memiliki nilai strategis 

dalam pengembangan usaha. Kolaborasi antar pelaku UMKM berpotensi meningkatkan posisi tawar 

mereka di hadapan pemasok maupun distributor, karena kekuatan yang dibangun secara bersama lebih 

signifikan dibandingkan jika masing-masing berjalan secara individual. Di samping itu, sinergi semacam 

ini membuka peluang efisiensi dalam berbagai aspek operasional, mulai dari pengadaan hingga 

distribusi. 

Terbentuknya forum komunikasi informal yang tetap berjalan setelah kegiatan berakhir menjadi 

indikator penting keberlanjutan dampak program. Forum tersebut berfungsi sebagai wadah diskusi, 

berbagi informasi, dan saling memberi dukungan ketika menghadapi tantangan usaha. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya meningkatkan kapasitas pengetahuan dan 

keterampilan individu peserta, tetapi juga berkontribusi pada penguatan ekosistem usaha secara kolektif, 

yang pada akhirnya dapat mendukung ketahanan dan pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan. 

Meningkatnya Kepercayaan Diri dan Orientasi Strategis Pelaku UMKM 

Di luar capaian yang bersifat teknis dan operasional, pelaksanaan kegiatan ini turut menghadirkan 

dampak psikologis yang cukup terasa bagi para peserta. Seiring dengan bertambahnya pemahaman 

mengenai bagaimana alur usaha mereka bekerja secara menyeluruh, muncul rasa percaya diri yang lebih 

kuat dalam mengambil keputusan. Pelaku UMKM tidak lagi merasa berjalan tanpa arah, karena kini 

mereka memiliki gambaran yang lebih jelas mengenai struktur operasional, titik rawan, serta peluang 

pengembangan yang dapat dirancang secara sistematis. 

Perubahan ini memengaruhi cara mereka memaknai usaha yang dijalankan. Jika sebelumnya 

aktivitas bisnis dipandang sebagai rutinitas harian yang dijalani apa adanya, kini muncul kesadaran 

bahwa usaha merupakan suatu sistem yang dapat dirancang, dievaluasi, dan ditingkatkan secara 

bertahap. Mereka mulai melihat adanya hubungan sebab-akibat antara perencanaan, pengelolaan sumber 

daya, dan hasil yang diperoleh. Kesadaran tersebut memunculkan motivasi untuk lebih terlibat secara 

aktif dalam proses pengambilan keputusan. 

Orientasi jangka panjang pun mulai berkembang dalam pola pikir peserta. Perencanaan 

pengadaan bahan baku tidak lagi sekadar untuk memenuhi kebutuhan hari ini, tetapi mempertimbangkan 

stabilitas produksi ke depan. Pengelolaan persediaan mulai diarahkan pada efisiensi berkelanjutan, 

bukan hanya penyelesaian masalah sesaat. Bahkan dalam hal pengembangan pasar, beberapa pelaku 

usaha mulai memikirkan strategi ekspansi yang lebih terstruktur dan realistis sesuai kapasitas mereka. 

Perubahan sikap dan cara pandang ini menjadi indikator penting keberhasilan kegiatan, karena 

menunjukkan bahwa proses pendampingan tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

teknis, tetapi juga menyentuh dimensi kognitif, afektif, dan perilaku secara bersamaan. Dengan 

tumbuhnya rasa percaya diri, pola pikir strategis, serta motivasi untuk berkembang, pelaku UMKM 

memiliki fondasi yang lebih kuat untuk mengelola dan mengembangkan usahanya secara berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan program ini 

memberikan dampak yang komprehensif terhadap penguatan kapasitas UMKM dalam mengelola usaha 

melalui pendekatan manajemen rantai pasok berkelanjutan. Perubahan yang terjadi tidak hanya bersifat 

teknis pada aspek operasional, tetapi juga menyentuh dimensi cara berpikir, pola pengambilan 

keputusan, hingga orientasi jangka panjang pelaku usaha. Peserta yang sebelumnya memandang 

pengadaan, produksi, dan distribusi sebagai rangkaian aktivitas terpisah, kini mulai memahami 

keterkaitan antarproses tersebut sebagai satu kesatuan sistem yang saling memengaruhi. Pemahaman 
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sistemik ini menjadi fondasi penting dalam membangun tata kelola usaha yang lebih terarah dan 

terencana. 

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa proses pemetaan rantai pasok memberikan manfaat 

strategis dalam mengidentifikasi titik-titik rawan inefisiensi serta ketergantungan yang berisiko terhadap 

keberlangsungan produksi. Dengan adanya dokumentasi struktur rantai pasok, pelaku UMKM memiliki 

instrumen analitis sederhana yang dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam mengambil keputusan. 

Perbaikan dalam pengelolaan persediaan dan pengadaan bahan baku yang lebih terencana turut 

berkontribusi pada stabilitas produksi dan peningkatan konsistensi pelayanan kepada pelanggan. 

Meskipun dampak finansial yang muncul masih berkembang secara bertahap, perubahan dalam 

pengendalian biaya dan distribusi mencerminkan transformasi menuju pengelolaan usaha yang lebih 

efisien dan rasional. 

Selain itu, penguatan kemitraan dengan pemasok dan pelanggan menunjukkan bahwa peserta 

mulai memahami pentingnya membangun hubungan usaha yang berlandaskan kepercayaan dan 

komunikasi terbuka. Relasi yang lebih terstruktur ini berfungsi sebagai modal sosial yang mendukung 

ketahanan usaha di tengah dinamika pasar. Tumbuhnya kesadaran terhadap prinsip keberlanjutan, baik 

dari sisi ekonomi, sosial, maupun lingkungan, semakin memperkuat orientasi jangka panjang dalam 

pengembangan usaha. Kesadaran tersebut mendorong pelaku UMKM untuk tidak hanya berfokus pada 

keuntungan sesaat, tetapi juga pada stabilitas dan pertumbuhan berkelanjutan. 

Terbentuknya jejaring kolaborasi antar-UMKM menjadi capaian penting yang memperlihatkan 

bahwa kegiatan ini turut memperkuat ekosistem usaha secara kolektif. Kolaborasi membuka peluang 

efisiensi, peningkatan daya tawar, serta pertukaran informasi yang mendukung adaptasi terhadap 

perubahan. Di sisi lain, meningkatnya kepercayaan diri dan orientasi strategis peserta menunjukkan 

bahwa dampak program tidak berhenti pada transfer pengetahuan, melainkan memengaruhi sikap dan 

motivasi dalam mengelola usaha. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil membangun landasan awal bagi 

transformasi manajerial UMKM melalui pendekatan manajemen rantai pasok yang terintegrasi dan 

berkelanjutan. Perubahan pemahaman, perbaikan praktik operasional, serta penguatan jejaring 

kemitraan menjadi indikator bahwa program ini tidak hanya memberikan solusi jangka pendek, tetapi 

juga membuka ruang bagi pengembangan usaha yang lebih adaptif, efisien, dan berdaya saing dalam 

jangka panjang. 
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menjadi referensi bagi kajian selanjutnya dalam bidang manajemen rantai pasok dan keberlanjutan 

usaha.  
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